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   Candi Borobudur merupakan situs peninggalan dari dinasti Syailendra,
dimana memiliki nilai sejarah yang istimewa terkandung didalamnya. Candi
Borobudur telah ditetapkan sebagai situs warisan dunia oleh UNESCO pada
tahun 1991 (Balai Konservasi Borobudur, 2017). Berlokasi di Kabupaten
Magelang, Jawa Tengah, keberadaan candi di lokasi tersebut turut serta
didukung oleh keindahan pemandangan dari Bukit Menoreh. Tidak hanya
sebatas keberadaan situs cagar budaya berupa candi, keindahan bentang
alam serta nuansa pedesaan yang dihadirkan di Borobudur menjadikan
tempat ini memiliki daya tarik yang khas untuk wisatawan berkunjung.
Berdasarkan Kemenparekraf (2021), kekhasan dan keunggulan yang dimiliki
oleh Borobudur menjadikan situs warisan dunia ini ditetapkan sebagai
salah satu dari lima Destinasi Super Prioritas (DSP). 

    Predikat yang diberi pada situs warisan budaya dunia tersebut, menuntut
Kawasan Borobudur untuk melakukan upaya pengembangan kawasan
guna mendukung pengalaman wisatawan ketika berkunjung.  
Pengembangan yang dilakukan tidak semata-mata hanya memperhatikan
kepuasan wisatawan saja. Upaya pengembangan juga perlu
memperhatikan konteks Borobudur sebagai situs pusaka dunia yang
berkelanjutan. Berdasarkan Kementerian PUPR (2022), upaya yang
dilakukan pemerintah dalam merespon pengembangan kawasan ialah
melalui   penataan kawasan dengan membangun infrastruktur terpadu
dan berkelanjutan yang selaras dengan konsep Borobudur sebagai situs
warisan budaya dunia. 

    Pengembangan kawasan Borobudur sendiri, tentunya tidak hanya dalam
bentuk fisik saja berupa infrastruktur tetapi juga kesiapan masyarakat lokal
dalam menghadapi perkembangan kawasan yang ada. Berdasarkan Portal
Berita  Pemerintah Provinsi Jawa Tengah (2019), Ganjar selaku Gubernur
Jawa Tengah menyatakan bahwasanya masyarakat lokal perlu berupaya
dalam mengembangkan sumber daya mereka guna mendukung
keberhasilan Borobudur sebagai destinasi wisata unggulan dunia. Beliau
juga menjelaskan bahwasanya prinsip dari pariwisata sendiri tidak akan
berhasil apabila tidak dilakukan promosi, infrastruktur yang mendukung,
dan sumber daya manusia yang memadai. 

Gambar 1. 1 Berita Penataan Kawasan Borobudur
Sumber : pu.go.id,2022

Gambar 1. 2 Berita Pengembangan Borobudur
Sumber : jatengprov.go.id,2019
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   Candi Borobudur sebagai salah satu Destinasi Super Prioritas (DSP),
memiliki peluang besar dalam mengembangkan usaha pada kawasan ini.
Hal ini dipicu banyaknya pengunjung yang mendatangi tempat tersebut
sehingga memiliki potensi bisnis yang baik untuk dijalankan. Adanya
potensi bisnis tersebut juga turut mengancam kehidupan masyarakat lokal
Borobudur, dimana mereka harus mampu dan siap untuk bersaing dengan
investor dari luar. Ancaman ini akan berbahaya apabila masyarakat lokal
tersebut justru tergeser dan terlupakan dari adanya pengembangan
kawasan. Oleh karena itu perlu adanya upaya pengembangan sumber daya
manusia guna mencapai kesejahteraan ekonomi.

  Salah satu upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM)
masyarakat lokal ialah berupa ekonomi kreatif. Menurut Pambudi &
Rahardjo (2021), dalam meningkatkan ekonomi kreatif sendiri terdapat
kunci yaitu berupa ide, gagasan, inovasi, dan talenta. Apabila kunci tersebut
dapat dikelola dengan baik, maka akan menghasilkan pemberdayaan
masyarakat dan pengembangan sumber daya manusia (Pambudi &
Rahardjo, 2021). Berdasarkan pernyataan tersebut diketahui bahwasanya
pentingnya sebuah proses dalam menghasilkan sumber daya manusia
yang lebih baik melalui ekonomi kreatif. 

  Berdasarkan data Kementrian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Kabupaten
Magelang memiliki jumlah tertinggi berkaitan dengan pelaku ekonomi
kreatif yaitu sebesar 13,98% di Jawa Tengah (Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, 2020). Berdasarkan jumlah tersebut diketahui
bahwasanya Kabupaten Magelang memilki ketertarikan besar terhadap
ekonomi kreatif, sehingga memiliki peluang besar terhadap
perkembangan ekonomi kreatif selanjutnya. Dalam mengembangkan
ekonomi kreatif ini lebih lanjut, keberadaan ruang menjadi salah satu faktor
penghambat dalam mengembangkan ide kreatif masyarakat. Oleh karena
itu hadirnya ruang memiliki nilai penting dalam mewadahi proses
pengembangan ekonomi kreatif, dimana salah satunya ialah hadirnya
creative hub pada Borobudur yang mampu mewadahi para pelaku
ekonomi kreatif tersebut serta membantu mewujudkan pemberdayaan
masyarakat melalui ruang. 

Gambar 1. 3 Data Ekraf Jawa Tengah
Sumber :Statistik Ekonomi Kreatif 2020,
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi

Kreatif/Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
RI.,2020

Ekonomi Kreatif Sebagai Upaya Pemberdayaan Masyarakat Lokal Borobudur
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   Pada Kawasan Borobudur sendiri, telah terdapat ruang yang berkaitan erat
dengan wadah pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal Borobudur yaitu
berupa Balkondes (Balai Ekonomi Desa). Berdasarkan Rencana Pengelolaan
Pengunjung Borobudur yang dipublikasikan oleh PUPR, Balkondes
merupakan program dari BUMN berupa menghadirkan ruang guna
mengembangkan potensi ekonomi tingkat desa bagi pemerintah desa
ataupun masyarakat. Keberadaan utama dari Balkondes sendiri ialah
memberikan pelayanan maksimal kepada wisatawan yang berkunjung ke
Kawasan Borobudur. Hal ini tentunya akan berdampak terhadap naiknya
ekonomi masyarakat desa setempat (Kementerian PUPR, 2020). 

   Terdapat berbagai fasilitas yang dinaungi pada Balkondes, yaitu berupa
ruang pertemuan, toko souvenir, ruang kuliner, panggung seni, dan
penginapan. Keberadaan wadah dalam memperkenalkan satu desa dalam
wujud sebuah ruang, sayangnya memiliki keterbatasan dalam mendapati
pengunjung. Hal ini dikarenakan keberadaan balkondes yang tersebar di
berbagai titik di Kecamatan Borobudur, dimana terdapat titik yang jauh dari
Borobudur sehingga mempengaruhi jumlah kedatangan pengunjung. Hal
ini juga didukung oleh waktu terbatas yang dimiliki wisatawan untuk
mengeksplor wilayah sekitar Borobudur. 

   Berdasarkan hal tersebut diketahui bahwasanya pentingnya kehadiran
ruang sebagai wadah penghubung pengembangan ekonomi kreatif bagi
masyarakat lokal Borobudur melalui potensi-potensi kreatif yang
masyarakat miliki. Salah satu upaya tersebut ialah menghadirkan ruang
kreatif yang mampu mendukung proses kreatif guna mengembangkan
potensi yang masyarakat miliki dan mendukung wadah untuk tiap desa  
mempromosikan dalam satu tempat. Keberadaan ruang ini tentunya juga
mampu mendukung pemberdayaan masyarakat melalui meningkatnya
kualitas sumber daya manusia. 

   Creative placemaking dapat menjadi salah satu pendekatan yang mampu
mendukung berjalannya ruang kreatif. Hal ini dikarenakan pendekatan ini
menekankan pada menghasilkan ruang publik yang dihasilkan dari aktivitas
yang melibatkan kreativitas, dimana terdapat keterlibatan kegiatan seni dan
budaya didalamnya (Wyckoff, 2014). Oleh karena itu penerapan pendekatan
melalui kegiatan kreatif masyarakat lokal Borobudur tersebut, dinilai tepat
karena mendukung dalam menghasilkan ruang yang inovatif dan mampu
memberdayakan masyarakat. Salah satu wujud ruang dalam menghadirkan
ruang kreatif tersebut ialah dalam bentuk creative hub. 

Ruang Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Lokal Borobudur

Gambar 1. 4 Balkondes Karanganyar
Sumber : Penulis (2023)

Gambar 1. 5 Etalase Produk pada Balkondes
Sumber : balkondesborobudur.com, 2023
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PERMASALAHAN UMUM

Bagaimana merancang creative hub guna mendukung wadah ekonomi kreatif masyarakat lokal borobudur
melalui pendekatan creative placemaking? 

PERMASALAHAN KHUSUS

Bagaimana merancang creative hub dengan pendekatan creative placemaking yang ditinjau dari quality
places, physical form, dan social opportunity pada Kawasan Borobudur? 

1.

Bagaimana merancang ruang dalam dan ruang luar yang dapat mewadahi aktivitas kreatif dari ekonomi
kreatif masyarakat lokal Borobudur dan mendukung kolaborasi didalamnya?

2.

SASARAN PERANCANGAN 

Merancang creative hub dengan pendekatan creative placemaking yang ditinjau dari quality places, physical
form, dan social opportunity pada Kawasan Borobudur.

1.

Merancang ruang dalam dan ruang luar yang dapat mewadahi aktivitas kreatif dari ekonomi kreatif
masyarakat lokal Borobudur dan mendukung kolaborasi didalamnya.

2.

TUJUAN PERANCANGAN 

Merancang creative hub guna mendukung wadah ekonomi kreatif masyarakat lokal Borobudur melalui
pendekatan creative placemaking. 

BATASAN PERANCANGAN 

Rancangan berupa creative hub yang fokus dalam mewadahi aktivitas kreatif dari ekonomi kreatif
masyarakat lokal Borobudur.

1.

Penggunaan pendekatan creative placemaking dalam merancang Creative Hub Borobudur Magelang.2.

Pernyataan Persoalan perancangan dan Batasannya
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